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Abstrak 
Keselamatan pasien adalah isu global krusial, di mana 1 dari 10 pasien mengalami kejadian 
tidak diinginkan di rumah sakit, dan 50% di antaranya dapat dicegah melalui kepatuhan 
terhadap standar. Di Indonesia, Sasaran Keselamatan Pasien (SKP) menjadi indikator utama 
mutu pelayanan, namun kepatuhan perawat masih bervariasi. Tujuan: Menganalisis faktor 
pengetahuan, sikap, motivasi, budaya keselamatan, dukungan pimpinan, supervisi, 
ketersediaan fasilitas, dan beban kerja terhadap kepatuhan perawat dalam implementasi 
SKP.  Penelitian kuantitatif dengan desain deskriptif analitik dan pendekatan cross-sectional. 
Sampel berjumlah 122 perawat dan dianalisis menggunakan uji Chi-Square. Faktor yang 
berhubungan signifikan (p=0,000) dengan kepatuhan adalah sikap, budaya keselamatan 
pasien, dukungan pimpinan, supervisi, dan ketersediaan fasilitas.Beban kerja ditemukan 
tidak berhubungan signifikan (p=0,276).Seluruh responden (100%) memiliki pengetahuan 
baik, namun kepatuhan hanya mencapai 50% kategori baik, menunjukkan adanya 
kesenjangan antara pengetahuan dan praktik. Kepatuhan perawat lebih dipengaruhi oleh 
faktor sistem dan lingkungan kerja dibandingkan sekadar aspek kognitif. Diperlukan 
penguatan budaya keselamatan, supervisi, dan dukungan organisasi untuk meningkatkan 
keselamatan pasien secara berkelanjutan. 
Kata Kunci : Kepatuhan Perawat, Sasaran Keselamatan Pasien 

 

Abstract 
Patient safety is a crucial global issue, where 1 in 10 patients experience an adverse event in 
a hospital, and 50% of these can be prevented through adherence to standards. In 
Indonesia, Patient Safety Goals (PSGs) are the main indicator of service quality, but nurse 
compliance still varies. Objective: To analyze the factors of knowledge, attitude, motivation, 
safety culture, leadership support, supervision, availability of facilities, and workload on 
nurse compliance in implementing SGPs. This quantitative study used a descriptive analytical 
design and a cross-sectional approach. The sample consisted of 122 nurses and was analyzed 
using the Chi-Square test. Factors that were significantly related (p=0.000) to compliance 
were attitude, patient safety culture, leadership support, supervision, and availability of 
facilities. Workload was found to be not significantly related (p=0.276). All respondents 
(100%) had good knowledge, but compliance only reached 50% in the good category, 
indicating a gap between knowledge and practice. Nurse compliance is more influenced by 
systemic and environmental factors than simply cognitive aspects. Strengthening a culture of 
safety, supervision, and organizational support are needed to sustainably improve patient 
safety. 
Keywords: Patient Safety Goals, Nurse Compliance 
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PENDAHULUAN 

Keselamatan terhadap pasien 

merupakan perhatian utama dalam sistem 

pelayanan kesehatan di seluruh dunia. 

Organisasi Kesehatan Dunia (World Health 

Organization/WHO) menegaskan bahwa 

kejadian tidak diinginkan (adverse events) 

masih sering terjadi di berbagai negara, 

dinegara maju ataupun berkembang, dan 

sebagian besar kejadian tersebut 

sebenarnya dapat dicegah melalui 

penerapan standar keselamatan pasien 

yang konsisten. WHO melaporkan bahwa 

sekitar 10% dari 10 pasien di dunia 

mengalami terjadinya kejadian tidak 

diinginkan selama dirawat di rumah sakit, 

dan sekitar 50% di antaranya bisa dicegah 

apabila tenaga kesehatan patuh terhadap 

standar keselamatan pasien yang telah 

ditetapkan (WHO, 2021). 

Perawat sebagai tenaga kesehatan 

yang merawat paling lama dan intensif 

terhadap pasien selama 24 jam memiliki 

peran sentral dalam penerapan sasaran 

keselamatan pasien. Namun, berbagai 

studi global menunjukkan bahwa 

kepatuhan perawat terhadap standar 

keselamatan pasien masih bervariasi, 

terutama pada aspek identifikasi pasien, 

komunikasi efektif, pencegahan infeksi, 

dan pencegahan risiko jatuh. 

Ketidakpatuhan ini sering dikaitkan 

dengan faktor individu (pengetahuan, 

sikap, motivasi) serta faktor organisasi 

seperti budaya keselamatan, 

kepemimpinan, supervisi, beban kerja, 

dan ketersediaan fasilitas (WHO, 2022; 

AHRQ, 2021). 

Di kawasan Asia, permasalahan 

kepatuhan terhadap keselamatan pasien 

juga masih menjadi tantangan. Beberapa 

penelitian di negara-negara Asia 

menunjukkan bahwa meskipun kebijakan 

keselamatan pasien telah diterapkan 

secara nasional, implementasi di tingkat 

pelayanan masih belum optimal. Unsur  

yang paling sering dilaporkan 

memengaruhi kepatuhan perawat 

merupakan beban kerja yang tinggi, 

keterbatasan sumber daya, kurangnya 

supervisi, serta budaya pada organisasi 

yang belum sepenuhnya mendukung 

keselamatan terhadap pasien. Studi di 

rumah sakit Asia menyimpulkan bahwa 

budaya keselamatan yang lemah dan 

komunikasi antar tenaga kesehatan yang 

tidak efektif berkontribusi terhadap 

rendahnya patuh terhadap standar 

keselamatan pasien (Al‐Mugheed et al., 

2022).  

Di Indonesia, terdapat berbagai 
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temuan nasional menyatakan bahwa 

tingkat patuh perawat dalam penerapan 

SKP masih belum optimal. Beberapa studi 

melaporkan bahwa kepatuhan perawat 

terhadap SKP berada pada kisaran 60–

75%, dengan masalah yang sering 

ditemukan pada identifikasi pasien, 

pelaporan insiden, dan pencegahan risiko 

jatuh (Dewi et al., 2022; Sari & Handayani, 

2023). Penelitian di berbagai rumah sakit 

di Indonesia juga menunjukkan bahwa 

pengetahuan yang kurang, sikap yang 

belum positif, rendahnya motivasi, 

lemahnya budaya keselamatan pasien, 

keterbatasan fasilitas, serta tingginya 

beban kerja perawat merupakan faktor-

faktor yang berhubungan signifikan 

dengan rendahnya kepatuhan terhadap 

SKP. Selain itu, dukungan pimpinan dan 

supervisi yang belum optimal turut 

memengaruhi perilaku perawat dalam 

menjalankan prosedur keselamatan pasien 

secara konsisten (Putri et al., 2023).  

Di wilayah DKI Jakarta, sebagai 

pusat rujukan nasional dengan 

kompleksitas pelayanan yang tinggi, 

permasalahan keselamatan pasien 

menjadi semakin krusial. Beberapa 

penelitian di rumah sakit Jakarta 

menunjukkan bahwa meskipun perawat 

memiliki tingkat pengetahuan dan 

motivasi yang cukup baik, kepatuhan 

terhadap implementasi SKP belum merata 

di semua unit pelayanan. Tingginya jumlah 

pasien, tekanan kerja, dan keterbatasan 

waktu sering kali menjadi alasan perawat 

tidak melaksanakan prosedur keselamatan 

pasien secara lengkap. Data penelitian 

juga menunjukkan bahwa Jakarta 

termasuk provinsi dengan angka 

pelaporan insiden keselamatan pasien 

tertinggi, yang mengindikasikan masih 

adanya tantangan dalam penerapan 

budaya keselamatan pasien secara 

menyeluruh (Kemenkes RI, 2023). 

Keselamatan pasien ialah unsur 

penting dalam peningkatan mutu layanan 

kesehatan dan telah menjadi standar 

internasional yang wajib diterapkan di 

setiap rumah sakit. Word Health 

Organization (WHO) menegaskan bahwa 

keselamatan pasien merupakan 

serangkaian usaha untuk menghindari 

terjadinya cedera maupun kejadian yang 

tidak diharapkan selama pemberian 

pelayanan kesehatan (WHO, 2021). Di 

Indonesia, kebijakan nasional terkait 

keselamatan pasien diwadahi melalui 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 11 Tahun 2017 yang 

menetapkan standar keselamatan pasien 

sebagai acuan bagi fasilitas pelayanan 
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kesehatan. Peraturan ini memuat 

kewajiban pembentukan program 

keselamatan pasien, pelaporan insiden, 

dan penerapan prinsip-prinsip pencegahan 

risiko dalam praktik klinis (Permenkes, 

2017). 

Keselamatan pasien menjadi bagian 

integral dari fundamental dalam 

peningkatan mutu pelayanan kesehatan 

dan menjadi indikator utama keberhasilan 

penyelenggaraan layanan di rumah sakit. 

Kementerian Kesehatan dan Komisi 

Akreditasi Rumah Sakit (KARS) terus 

menekankan bahwa upaya perbaikan 

mutu tidak akan tercapai tanpa budaya 

keselamatan yang kuat di semua lini 

pelayanan. Dalam standar akreditasi KARS 

2022, keselamatan pasien ditegaskan 

sebagai inti dari seluruh proses pelayanan, 

yang diwujudkan melalui penerapan 

Sasaran Keselamatan Pasien (SKP) sebagai 

langkah strategis untuk mencegah 

terjadinya cedera, kesalahan medis, 

maupun kejadian tidak diharapkan (KTD) 

(KARS, 2022). 

KARS menjadikan SKP sebagai 

elemen penilaian penting dalam 

instrumen akreditasi. KARS, (2022) merinci 

enam SKP prioritas yang harus 

diimplementasikan oleh rumah sakit: (1) 

identifikasi pasien yang benar, (2) 

komunikasi efektif, (3) keamanan obat-

obatan berisiko (high-alert/LASA), (4) 

kepastian lokasi/prosedur/pasien pada 

tindakan invasif/operasi, (5) pengurangan 

risiko infeksi terkait layanan kesehatan, 

dan (6) pencegahan risiko jatuh. 

Penerapan keenam SKP ini menjadi tolok 

ukur akreditasi serta indikator mutu 

pelayanan klinis di rumah sakit. 

Pelaksanaan enam sasaran 

keselamatan pasien tersebut 

membutuhkan kerja sama semua tenaga 

kesehatan, khususnya perawat yang 

memiliki intensitas kontak paling tinggi 

dengan pasien selama 24 jam. Dengan 

demikian, tingkat kepatuhan perawat 

menjadi komponen strategis dalam 

keberhasilan penerapan SKP di rumah 

sakitAkan tetapi, berbagai studi 

menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan 

perawat terhadap SKP masih belum 

optimal. Penelitian Sari et al, (2021) 

menemukan bahwa hanya 62% perawat 

yang patuh pada identifikasi pasien dua 

identitas, dan kepatuhan komunikasi SBAR 

hanya mencapai 58%. Penelitian 

Rahmawati & Putra (2022) melaporkan 

bahwa hampir 40% insiden keselamatan 

pasien berhubungan dengan kelalaian 

dalam penerapan SKP, terutama pada 

pengelolaan obat high-alert dan 
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pencegahan infeksi. Sementara itu, studi 

Puspitasari (2023) menunjukkan bahwa 

beban kerja tinggi dan kurangnya supervisi 

efektif berkontribusi signifikan terhadap 

rendahnya kepatuhan perawat. 

Perawat memegang peran sentral 

dalam pelaksanaan SKP karena frekuensi 

interaksi klinisnya yang tinggi dan peran 

mereka dalam tindakan sehari-hari yang 

bberhubungan langsung dengan 

keselamatan pasien. Oleh karena itu, 

kepatuhan perawat terhadap SKP menjadi 

faktor penentu keberhasilan program 

keselamatan pasien di rumah sakit. 

Namun bukti empiris menunjukkan tingkat 

kepatuhan ini masih bervariasi dan rentan 

terhadap faktor-faktor kontekstual (WHO, 

2021). 

Berdasarkan penjelasan latar 

belakang tersebut maka dibuat rumusan 

masalah penelitian ini: “Apakah faktor-

faktor Pengetahuan, Sikap, Motivasi, 

Budaya keselamatan, Dukungan pimpinan, 

Supervisi, Ketersediaan fasilitas, Beban 

kerja Dapat Mempengaruhi Kepatuhan 

Perawat Dalam Implementasi Sasaran 

Keselamatan Pasien Di RSAU dr Esnawan 

Antariksa Jakarta Tahun 2025. Dengan 

tujuan penelitian menganalisis faktor 

pengetahuan, sikap, motivasi, budaya 

keselamatan, dukungan pimpinan, 

supervisi, ketersediaan fasilitas, beban 

kerja yang memengaruhi kepatuhan 

perawat dalam mengimplementasi 

Sasaran Keselamatan Pasien (SKP) di RSAU 

dr. Esnawan Antariksa Jakarta Tahun 2025. 

Serta manfaat yang didapat dari 

penelelitian, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

sumbangan dalam pengembangan ilmu 

keperawatan, terutama pada bidang 

manajemen keperawatan dan 

keselamatan pasien. Selain itu, penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi 

penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan kepatuhan perawat dan 

keselamatan pasien. 

 

METODE  

Penelitian ini menerapkan metode 

kuantitatif dengan rancangan deskriptif 

analitik serta pendekatan cross-sectional, 

yaitu pengukuran variabel independen 

dan dependen dilakukan pada waktu yang 

sama. Rancangan tersebut dipilih untuk 

mengetahui faktor-faktor yang berkaitan 

dengan tingkat kepatuhan perawat dalam 

melaksanakan Sasaran Keselamatan 

Pasien (SKP) di RSAU Dr. Esnawan 

Antariksa Jakarta, dengan pengumpulan 

data yang dilakukan pada satu periode 
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tertentu untuk melihat hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat. 

Penelitian ini mempunyai populasi 

seluruh perawat pelaksana yang bekerja di 

ruang rawat inap dan unit pelayanan yang 

berhubungan langsung dengan pasien di 

RSAU Dr. Esnawan Antariksa Jakarta  

Berdasarkan data kepegawaian 2025, 

jumlah perawat 238 orang (RSAU dr. 

Esnawan Antariksa, 2024). Rumus sampel 

menggunakan slovin sehingga didapatkan 

hasil 149 namun dalam penelitian 20 

sampel dipakai untuk uji validitas dan 7 

sampel tidak mengisi kuesioner sehingga 

sample yang di analisis sebanyak 122 

responden. Sampel penelitian ditentukan 

dengan menggunakan metode accidental 

sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel berdasarkan pasien yang datang 

selama periode penelitian dan memenuhi 

kriteria yang telah ditetapkan. Instrumen 

dalam penelitian ini terdapat beberapa 

item diantaranya, Pengetahuan, Sikap, 

Motivasi, Beban kerja, Supervisi, Fasilitas, 

Dukungan Pimpinan, Budaya keselamatan, 

dan kepatuhan Perawat dalam penerapan 

SKP, dengan hasil uji validitas diatas 0,444 

dan uji reabilitas diatas 0,60 sehingga 

intrumen layak untuk dipergunakan. 

Teknik analisis data menggunakan 

univariat digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik responden 

(usia, jenis kelamin, dan lama terapi) serta 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 

tingkat kepatuhan dalam pelaksanaan 

implementasi SKP dibuat tabel distribusi 

frekuensi dan persentase dan bivariat 

dilakukan untuk mengetahui hubungan 

antara faktor-faktor dengan kepatuhan 

dalam mengimplementasikan SKP 

menggunakan uji Chi-Square (χ²) dengan 

tingkat signifikansi 95% (p < 0,05). 

Hasil Dan Pembahasan  

Tabel 1 Distibusi Frekuensi Pengetahuan, 

Motivasi, Sikap, Budaya Keselamatan 

Pasien, Dukungan Pimpinan, Supervisi,  

Kesediaan Fasilitas, Beban Kerja,  

Kepatuhan Penerapan 

Sasaran Keselamatan 
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Karakteristik Kategor

i 

N Persentas

i 

Pengetahuan 

Baik 12

2 

100% 

Cukup 0 0 % 

Kurang 0 0 % 

 Total 98 100% 

Motivasi 
Tinggi 62 50.80% 

Rendah 60 49.20% 

 Total 12

2 

100% 

Sikap 
Baik  62 50.80% 

Kurang 60 49.20% 

 Total 12

2 

100% 

Budaya 

Keselamatan 

Pasien 

Baik  62 50.80% 

Kurang 60 49.20% 

 Total 12

2 

100% 

Dukungan 

Pimpinan 

Baik  53 43.4% 

Kurang 69 56.6% 

 Total 12

2 

100% 

Supervisi 
Baik 53 43.4% 

Kurang 69 56.6% 

 Total 12

2 

100% 

Kesediaan Baik 50 41 % 
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Tabel diatas menunjukan keseluruhan 

responden berpengetahuan baik 

berjumlah 122 responden (100%), 

setengahnya dari responden bermotivasi 

tinggi yaitu 62 responden (50.80%), 

setengahnya dari responden bersikap baik 

yaitu 62 responden (50.80%), setengahnya 

dari responden mempunyai budaya 

keselamatan pasien baik yaitu 62 

responden (50.80%), sebagian besar dari 

responden mempunyai mendapatkan 

dukungan pimpinan kurang yaitu 69 

responden (56.60%), sebagian besar 

responden mempunyai supervisi kurang 

yaitu 69 responden (56.6%), sebagian 

besar responden menilai kesediaan 

fasilitas kurang yaitu 72 responden (59%), 

sebagian besar responden merasakan  

 

beban kerja tinggi yaitu 65 responden 

(53.3%), dan sebagian besar responden 

mempunyai kepatuhan dalam penerapan 

sasaran keselamatan pasien baik yaitu 61 

responden (50%). 

Seluruh responden mempunya 

pengetahuan yang baik mengenai 

keselamatan pasien. Pengetahuan 

merupakan faktor predisposisi utama 

dalam pembentukan perilaku kesehatan, 

sebagaimana dijelaskan dalam Health 

Fasilitas Kurang 72 59 % 

 Total 12

2 

100% 

Beban Kerja 
Tinggi 65 53.3% 

Rendah 57 46.7% 

 Total 12

2 

100% 

Kepatuhan 

Penerapan 

Sasaran 

Keselamatan 

Pasien 

Baik 61 50% 

Kurang 61 50% 

 Total 12

2 

100% 
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Belief Model (HBM) bahwa individu yang 

memiliki pengetahuan baik akan lebih 

memahami risiko, manfaat, dan 

konsekuensi dari suatu tindakan (Glanz et 

al., 2024). Dalam konteks SKP, 

pengetahuan yang baik mendukung 

ketepatan identifikasi pasien, komunikasi 

efektif, keamanan obat, pencegahan 

infeksi, dan pencegahan risiko pasien 

jatuh. 

Namun, meskipun pengetahuan 

seluruh responden baik, tingkat 

kepatuhan belum sepenuhnya optimal. 

Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

pengetahuan semata belum memadai 

untuk menjamin perilaku patuh, 

melainkan perlu didukung oleh faktor 

motivasional dan lingkungan kerja. Hasil 

ini konsisten dengan penelitian 

sebelumnya yang menyebutkan bahwa 

pengetahuan merupakan syarat perlu, 

tetapi bukan satu-satunya faktor dalam 

penerapan keselamatan pasien (Kim & 

Lee, 2023; Nugroho et al., 2023). 

Sebanyak separuh responden 

menunjukkan tingkat motivasi yang tinggi 

serta memiliki sikap yang positif. 

Berdasarkan Theory of Planned Behavior 

(TPB), sikap dan motivasi berperan 

langsung dalam membentuk niat dan 

perilaku individu (Ajzen, 2023). Tenaga 

kesehatan yang memiliki motivasi tinggi 

dan sikap positif cenderung lebih patuh 

dalam menjalankan prosedur SKP, seperti 

melakukan verifikasi identitas pasien dan 

komunikasi efektif menggunakan SBAR. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

motivasi intrinsik berhubungan signifikan 

dengan kepatuhan perawat dalam 

menerapkan keselamatan pasien 

(Alshammari et al., 2024; Yuliana & 

Prasetyo, 2024). Sikap positif terhadap 

keselamatan pasien juga meningkatkan 

konsistensi perilaku aman dalam praktik 

klinik sehari-hari. 

Setengah responden memiliki budaya 

keselamatan pasien yang baik. Budaya 

keselamatan pasien merupakan fondasi 

utama dalam penerapan SKP, karena 

mencerminkan nilai, norma, dan 

komitmen organisasi terhadap 

keselamatan pasien. Menurut WHO 

(2023), budaya keselamatan yang kuat 

mendorong pelaporan insiden, komunikasi 

terbuka, dan kepatuhan terhadap 

prosedur keselamatan. Penelitian 

menunjukkan bahwa budaya keselamatan 

pasien yang baik berhubungan dengan 

peningkatan kepatuhan terhadap enam 

Sasaran Keselamatan Pasien, khususnya 
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pada aspek komunikasi efektif dan 

pencegahan infeksi (Sadeghi et al., 2025; 

Kim et al., 2024). 

Setengah responden memiliki budaya 

keselamatan pasien yang baik. Budaya 

keselamatan pasien merupakan fondasi 

utama dalam penerapan SKP, karena 

mencerminkan nilai, norma, dan 

komitmen organisasi terhadap 

keselamatan pasien. Menurut WHO 

(2023), budaya keselamatan yang kuat 

mendorong pelaporan insiden, komunikasi 

terbuka, dan kepatuhan terhadap 

prosedur keselamatan. Penelitian 

menunjukkan bahwa budaya keselamatan 

pasien yang baik berhubungan dengan 

peningkatan kepatuhan terhadap enam 

Sasaran Keselamatan Pasien, khususnya 

pada aspek komunikasi efektif dan 

pencegahan infeksi (Sadeghi et al., 2025; 

Kim et al., 2024). 

Setengah responden memiliki budaya 

keselamatan pasien yang baik. Budaya 

keselamatan pasien merupakan fondasi 

utama dalam penerapan SKP, karena 

mencerminkan nilai, norma, dan 

komitmen organisasi terhadap 

keselamatan pasien. Menurut WHO 

(2023), budaya keselamatan yang kuat 

mendorong pelaporan insiden, komunikasi 

terbuka, dan kepatuhan terhadap 

prosedur keselamatan. Penelitian 

menunjukkan bahwa budaya keselamatan 

pasien yang baik berhubungan dengan 

peningkatan kepatuhan terhadap enam 

Sasaran Keselamatan Pasien, khususnya 

pada aspek komunikasi efektif dan 

pencegahan infeksi (Sadeghi et al., 2025; 

Kim et al., 2024). 

Secara keseluruhan, kepatuhan 

penerapan Sasaran Keselamatan Pasien 

dipengaruhi oleh kombinasi faktor individu 

dan organisasi. Pengetahuan yang baik 

menjadi dasar utama, namun motivasi, 

sikap, budaya keselamatan pasien, 

dukungan pimpinan, supervisi, 

ketersediaan fasilitas, dan beban kerja 

berperan penting dalam menentukan 

konsistensi kepatuhan terhadap keenam 

Sasaran Keselamatan Pasien. 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square 

menunjukkan bahwa pengetahuan 

perawat berhubungan dengan kepatuhan 

dalam implementasi Sasaran Keselamatan 

Pasien (SKP). Menurut teori PRECEDE–

PROCEED Model yang dikembangkan oleh 

Green et al. (2022), pengetahuan 

termasuk dalam faktor predisposisi 

(predisposing factors) yang memengaruhi 

terbentuknya perilaku kesehatan 
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seseorang. Dalam konteks keselamatan 

pasien, perawat dengan pengetahuan 

yang baik mengenai standar SKP mampu 

memahami risiko klinis, tujuan kebijakan 

keselamatan, serta konsekuensi insiden 

keselamatan pasien apabila prosedur tidak 

dijalankan secara benar. 

Hasil penelitian ini juga mendukung 

teori Knowledge Attitude Practice (KAP) 

yang dikemukakan oleh Notoatmodjo 

(2014) yang menyatakan bahwa 

pengetahuan merupakan landasan utama 

dalam pembentukan sikap dan perilaku 

seseorang. Perawat yang memiliki 

pengetahuan baik cenderung memiliki 

kesadaran profesional yang lebih tinggi 

sehingga lebih patuh dalam melaksanakan 

prosedur keselamatan pasien secara 

konsisten. 

Pengetahuan perawat berperan 

penting dalam implementasi enam 

Sasaran Keselamatan Pasien sebagaimana 

ditetapkan oleh Joint Commission 

International (JCI, 2023) dan Kementerian 

Kesehatan RI, meliputi identifikasi pasien, 

komunikasi efektif, keamanan obat, 

kepastian lokasi/prosedur/pasien operasi, 

pencegahan infeksi, serta pencegahan 

risiko jatuh. Perawat yang memahami 

prinsip identifikasi dua identitas pasien 

akan lebih patuh dalam melakukan 

verifikasi sebelum tindakan keperawatan. 

Penelitian Utami (2023) menunjukkan 

bahwa perawat dengan pengetahuan 

tinggi memiliki kepatuhan yang lebih baik 

dalam pelaksanaan identifikasi pasien (p < 

0,05). Selain itu, pengetahuan tentang 

komunikasi efektif seperti metode SBAR 

juga meningkatkan kepatuhan dalam 

penyampaian informasi klinis penting 

antar tenaga kesehatan (Amir, Supirno, & 

Ilahude, 2023). 

Menurut Notoatmodjo (2014), 

pengetahuan yang baik akan 

meningkatkan ketelitian dalam praktik 

kerja. Penelitian Predi (2024) 

menunjukkan bahwa perawat dengan 

pengetahuan tinggi lebih patuh terhadap 

prinsip enam benar pemberian obat 

sehingga dapat menurunkan risiko 

medication error. Pemahaman terhadap 

surgical safety checklist juga 

meningkatkan kepatuhan dalam 

keselamatan tindakan invasif 

(Syabanasyah & Solehudin, 2024). Selain 

itu, pengetahuan yang baik berkontribusi 

pada kepatuhan pencegahan infeksi 

seperti cuci tangan dan penggunaan APD 

(Supratiningsih, Mintasih, & Kamilah, 

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI


Jurnal Manajemen Dan Administrasi Rumah Sakit (MARSI)                     E-ISSN : 2865-6583 

Vol. 10 No 2, April 2026                                                                              P-ISSN : 2868-6298 

 

 

 

 

1120 

https://ejournal.urindo.ac.id/index.php/MARSI 

 

2023). Penelitian Marianna et al. (2024) 

juga membuktikan bahwa pengetahuan 

perawat berhubungan signifikan dengan 

kepatuhan dalam penerapan SKP risiko 

jatuh (p-value = 0,000). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Amir et al. (2023), Predi (2024), 

dan Marianna et al. (2024) yang 

menyatakan bahwa pengetahuan 

merupakan determinan penting dalam 

kepatuhan perawat terhadap 

implementasi keselamatan pasien. Secara 

teoritis, temuan ini memperkuat teori KAP 

(Notoatmodjo, 2014) dan PRECEDE–

PROCEED (Green et al., 2022) bahwa 

pengetahuan menjadi dasar terbentuknya 

perilaku kepatuhan perawat. Oleh karena 

itu, rumah sakit perlu meningkatkan 

pengetahuan perawat melalui pelatihan 

keselamatan pasien secara berkala, audit 

internal, serta supervisi yang 

berkelanjutan. 

Menurut teori Hierarki Kebutuhan 

Maslow (1943), motivasi kerja dipengaruhi 

oleh pemenuhan kebutuhan mulai dari 

kebutuhan fisiologis, rasa aman, sosial, 

penghargaan, hingga aktualisasi diri. 

Dalam konteks keperawatan, perawat 

yang merasa aman dalam bekerja, 

dihargai oleh pimpinan, serta memiliki 

kesempatan berkembang akan memiliki 

motivasi kerja yang lebih tinggi. Selain itu, 

teori dua faktor Herzberg (1959) 

menjelaskan bahwa motivasi dipengaruhi 

oleh faktor intrinsik seperti tanggung 

jawab dan pencapaian kerja, serta faktor 

ekstrinsik seperti kebijakan organisasi, 

supervisi, dan dukungan pimpinan. 

KESIMPULAN  

Uji Chi-Square menunjukkan 

bahwa sikap perawat, budaya 

keselamatan pasien, dukungan pimpinan, 

supervisi, serta ketersediaan fasilitas 

memiliki hubungan yang sangat signifikan 

secara statistik dengan kepatuhan 

perawat dalam implementasi SKP (p-value 

= 0,000). Temuan ini menyatakan bahwa 

kepatuhan terhadap SKP tidak semata-

mata ditentukan oleh karakteristik 

personal perawat, tetapi sangat 

bergantung pada lingkungan kerja dan 

sistem organisasi yang mendukung praktik 

keselamatan pasien secara konsisten. 

Sebaliknya, hasil uji analisis 

menunjukkan beban kerja tidak memiliki 

hubungan yang sangat signifikan dengan 

kepatuhan perawat dalam implementasi 

SKP (p-value = 0,276). Temuan ini 
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mengindikasikan bahwa meskipun 

perawat menghadapi tuntutan kerja yang 

tinggi, kepatuhan terhadap SKP tetap 

dapat dipertahankan apabila sistem 

organisasi mampu menyediakan dukungan 

struktural yang memadai. 

Perawat diharapkan dapat terus 

mengembangkan sikap profesional dan 

komitmen terhadap keselamatan pasien 

dengan menjadikan implementasi SKP 

sebagai bagian integral dari praktik 

keperawatan sehari-hari. Peningkatan 

kesadaran kritis terhadap potensi risiko 

keselamatan pasien serta keterlibatan 

aktif dalam pelaporan dan pembelajaran 

insiden keselamatan pasien menjadi aspek 

penting dalam memperkuat budaya 

keselamatan di unit kerja. 
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